BAB Il
METODE PENELITIAN
Berbagai hal yang berkaitan dengan metodologi penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:

3.1 Latar Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Darul A'mal Metro yang
berdiri pada tahun 1987 dengan izin Operasional dengan no 121 218 720 002
pada tahun 2001 dengan status tanah milik sendiri dengan luas tanah: 9400 M?
dan status bangunan milik yayasan serta luas bangunan 800 M>2Madrasah
Tsanawiyah Darul A’mal berlokasi di Desa/Kelurahan Mulyojati Kecamatan
Metro Barat Kota Metro, berdiri pada tahun 1987, yang didirikan oleh Bapak KH.
Khusnan Musthofa Ghufron dan mendapat dukungan dari masyarakat sekitarnya.

Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal Mulyojati yang sekarang masuk
dalam Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro pada awalnya
masuk dalam wilayah desa Mulyojati kecamatan Bantul Kabupaten Lampung
Tengah,Sejalan dengan perkembangan zaman dan adanya pemekaran wilayah
yang pada waktu itu Lampung Tengah di mekarkan menjadi tiga kabupaten/Kota
yaitu Lampung Timur, Kota Adminstrasi Metro dan Lampung Tengah itu sendiri
hal ini terjadi pada tahun 1999, kemudian pada tahun 2000 Kabupaten/Kota

Adminstrasi Metro menjadi Kota Metro dan mulai saat itulah Lokasi MTs. Darul
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A’mal ditetapkan di Jalan Pesantren Mulyojati 16 B Kecamatan Metro Barat
Kota Metro.

Awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal dipimpin oleh Bapak
Ngadiman Adi, BA, dengan jumlah siswa 28 anak, dan pada tahun 1993 Kepala
Madrasah digantikan oleh Bapak Drs. Nahrowi Sofyan, sampai dengan tahun
1996, kemudian pada bulan September 1996 Kepala Madrasah Tsanawiyah Darul
A’mal digantikan oleh Ibu Dra. Siti Romlah samapai pada akhir juni 1997. dan
mulai awal Tahun Pelajaran 1997/1998 Kepala Madrasah Tsanawiyah Darul
A’mal di Kepalai oleh Bapak Drs. Muslan sampai pada akhir Juni 2010, pada
Tahun Pelajaran 2010/2011 Kepala Sekolah dijabat oleh Bapak Kodrattulloh

Sidiq,SH sampai sekarang.

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan teori fenomenologis. Pendekatan fenomenologis dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk memeriksa secara rinci fenomena
sosial yang terjadi secara nyata dan apa adanya. Berdasarkan pertimbangan
tersebut peneliti mengkaji lebih mendalam meengenai gejala, peristiwa,
maknanya dalam suatu sistem sosial.Moleong (2013:9) menyatakan bahwa dalam
pandangan fenomenologis peneliti berusaha untuk memahami arti peristiwa dan
kaitan-kaitanya terhadaporang-orang biasa dalam situasi tertentu. Sehubungan
dengan itu Moleong (2013:8-13) menjelaskan ciri-ciri penelitian kualitatif
meliputi; (1) mempunyai latar alami sebagai sumber data atau pada konteks dari

sesuatu yang utuh, (2) peneliti sendiri merupakan instrument utama dalam usaha
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pengumpulan data, (3) analisis data secara induktif, (4)bersifat deskriptif, (5)
sangat mementingkan proses daripada hasil, (6) ada batas yang ditentukan oleh
fokus, (7) menggunakan teori dasar, (8) ada kriteria khusus untuk keabsahan data,
(9)desain bersifat sementara, dan (10) hasil penelitian dirundingkan dan
disepakati bersama.

Penelitian ini memerlukan pengamatan secara mendalam dan menyeluruh,
dan data yang diungkap bukan berupa angka-angka tapi berupa kata-kata dan
dokumen. Penggunaan teori fenomenologis dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk dapat mengungkap fenomena dan peneliti akan berupaya menemukan
peristiwa-peristiwa yang dapat dipahami peneliti dan berbagai pendapat dan isu
yang ada, dan fenomena yang nampak pada obyek penelitian ini yaitu untuk
mengetahui manajemen kesiswaan di MTs Darul A'mal Metro.

Rancangan penelitian dalam penelitian ini menggunakan study kasus
dengan desain studi kasus tunggal (single case study). Study kasus akan dilihat
dari cross sectional yang berupaya mempersingkat waktu observasinya dengan
cara beberapa tahap atau tingkat perkembangan tertentu, dengan harapan dapat
membuat kesimpulan dari sejumlah tahapan atau tingkat tertentu.

Menurut Yin Robert K (2011:1), studi kasus adalah salah satu metode
penelitian ilmu-ilmu social yang merupakan srtategi yang lebih cocok jika
pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana dan mengapa.Menurut Creswel
dalam Sugiono (2012:14) studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian
kualitatif, dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap
program, Kkejadian, proses, aktivitas terhadap satu atau lebih orang.Peneliti ini

menggunakan metode penelitian kualitatif rancangan studi kasus, karena ingin
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mengetahui gambaran yang lengkap tentang Manajemen Kesiswaan di MTs
Darul A'mal Metro.Adapun dikatakan holistik karena manajemen kesiswaan
melibatkan kepala sekolah, dewan guru dan siswa, yang dalam pelaksanaanya
memerlukan sebuah perencanaan dan program yang saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya.

Fenomena  yang  akan diteliti adalah peristiwa-peristiwa
berkenaanmanajemen kesiswaan di MTs Darul A'mal Metro, yakni proses
manajemen  meliputi  perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengawasan serta hambatan dan solusi dalam pelaksanaan kegiatan kesiswaan.

3.3 Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dilapagan dimulai pada tanggal 20 Agustus 2014
dengan bertemu wakil kepala kurikulum, peneliti mengumpulkan data mengenai
MTs Darul A'mal Metro sebagai bahan pendukung dalam pebuatan proposal
tesis, kemudian kunjungan selanjutnya dilakukan pada 29 september 2014
dengan menyerahkan surat izin penelitian dan dengan mengamati kegiatan
ekstrakurikuler futsal yang sedang berlangsung dengan ditemani wakil kepala
kesiswaan yang sedang meantau jalanya kegiatan ekstrakurikuler, sehingga
peneliti mengambil gambar kegiatan ekstrakurikuler yang sedang berlangsung
sebagai dokumentasi kemudian dihariyang sama peneliti melakukan wawancara
dengan Kepala Sekolah setelah selesai Kepala Sekolah memberikan arahan untuk
bertemu langsung dengan guru Bimbingan Konseling (BK) dan wakil kepala
kesiswaan, Kepala Sekolah memanggil guru BK dan wakil kepala kesiswaan

untuk melakukan wawancara, tetapi karena wakil kepala kesiswaan ada halangan
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pada hariitu sehingga kami hanya membuat janji pertemuan di lain hari,
wawancara hanya dilakukan dengan guru BK sekaligus observasi kegiatan guru
BK karena pada saat itu guru BK sedang menangani anak yang sedang ada
masalah, peneliti mengamati bahwa guru BK melakukan komunikasi yang baik
dengan siswa, guru BK sebagai teman saat membicarakan permasalahan yang
dihadapi siswa.

Tanggal 11 November 2014, peneliti sedang berada di Natar sehingga
penelliti langsung menemui wali murid dari siswa MTs Darul A’mal Metro yang
berasal dari natar dan melakukan wawancara, setelah selesai peneliti langsung
menuju ke MTs Darul A'mal Metro kemudia bertemu dengan Kepala Sekolah
dan melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan melakukan pengamatan
pada kegiatan kesiswaan yang sedang berlangsung yakni kegiatan ekstrakurikuler
olah raga voli, sehingga peneliti mengambil foto olahraga voli yang sedang
berlangsung sebagai dokumentasi. Kamis 20 November 2014 peneliti melakukan
wawancara dengan wakil kepala kesiswaan, setelah itu peneliti menemui guru
BK kembali untuk melakukan wawancara karena pada wawancara yang
dilakukan pada tanggal 29 November 2014 belum selesai, peneliti merasa masih
banyak yang harus ditanyakan sehingga peneliti melalukan wawancara kembali.
Pada hari selasa 2 Desember 2014 peneliti melakukan wawancara dengan
pembina kegiatan ekstrakurikuler, peneliti mendapatkan arsip beberapa foto-foto
kegiatan pramuka yang telah dilakukan.Pengambilan data kembali peneliti
lakukan yaitu dengan melakukan wawancara dengan wali kelas pada tanggal 3
desember 2014, dan pada tanggal28 november 2014 peneliti melakukan

wawancara dengan siswa
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3.4 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTs Darul Amal Metro yang berlokasi di JI.
Pesantren Mulyojati Metro Barat.Waktu penelitian dilaksanakan selama tiga

bulan mulai bulan September 2014 sampai dengan bulan Desember 2014.

3.5 Sumber Data Penelitian

Menurut Sugiono (2012:308) sumber data dapat dibedakan menjadi dua
yaitu:sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sementara Arikunto (2013:48)
sumber data dapat dibedakan menjadi tiga yaitu manusia, dokumen dan tempat.

Manusia sebagai sumber data merupakan informasi, yaitu pelaku utama
dan bukan pelaku utama.Pelaku utama yaitu Kepala Sekolah yang bertanggung
jawab terhadap pelaksanaan manajemen kesiswaan.Wakil kepala sekolah.Wakil
Ketua Kesiswaan dan beberapa guru yang diberi tugas tambahan untuk
melaksanakan kegiatan tertentu disekolah serta staf atau tata usaha yang
menangani langsung administrasi sekolah di MTs Darul A'mal Metro.Adapun
informan yang bukan merupakan pelaku utama terdiri atas beberapa siswa yang
merasakan langsung pelaksanaan manajemen kesiswaan, dan orangtua siswa.

Adapun sumber data bukan manusia berupa kegiatan manajemen, sarana
dan prasarana serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan manajeman

sekolah di MTs Darul A’'mal Metro.
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Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
sampling purposive, agar data yang diperoleh dari informan sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan penelitian.Pengambilan sampel bukan dimaksudkan untuk
mewakili populasi, melainkan didasarkan pada relevansi dan kedalaman
informasi serta didasarkan pada tema yang muncul dilapangan.Melalui teknik
purposive maka diperoleh informan kunci.Informan kunci dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah.Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang dengan
rincian sebagai berikut: (1) Kepala Sekolah, (2) Guru Bimbingan Konseling, (3)
Pembina kegiatan ekstrakurikuler, (4) Walil kelas, (5) Siswa, (6) Orang tua siswa,
(7) WK Kesiswaan.

Tabel 3.1 Data dan Sumber Penelitian

N Fokus Indikator Informan Tehnik
0
1 | Perencanaan | 1. Perencanaan daya [ 1. Kepala Sekolah | 1. Wawa
kesiswaan tampung peserta didik | 2. Pembina ncara
2. Perencanaan ekstrakurikuler 2. Doku
penerimaan  peserta | 3. Wali kelas menta
didik baru 4. GuruBK Si
3. Orientasi peserta | 5. WK Kesiswaan
didik baru 6. Siswa
4. Perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler
2 | Pengorganis | 1. Pengelompokan 1. Kepala Sekolah | 1. Wawan
asian peserta didik 2. Pembina cara
kesiswaan 2. Carawali kelas kegiatan 2. Dokum
mengorganisir kelas ekstrakurikuler entasi
Kegiatan 3. Guru BK 3. Observ
ekstrakurikuler 4. Wali kelas asi
5. WK Kesiswaan
3 | Pelaksanaan Pembinaan dan 1. Kepala Sekolah | 1. Wawan
kesiswaan pengembangan 2. Pembina cara
peserta didik kegiatan 2. Dokum
Pelaporan dan ekstrakurikuler entasi
pencatatn kehadiran | 3. Guru BK 3. Observ
peserta didik 4. Wali kelas asi
Kelulusan dan 5. Siswa
alumni 6. Wali murid




42

4. Layanan khusus 7. WK Kesiswaan
yang menunjang
manajemen peserta
didik
4 | Pengawasan |1. Pemantauan peserta | 3. Kepala Sekolah |6. Wawan
kesiswaan didik 4. Pembina cara
2. Evaluasi dan kegiatan 7. Dokum
Penilaian ekstrakurikuler entasi
5. GuruBK 8. Observ
4. Siswa asi
5. WK Kesiswaan
6. Orang Tua siswa
5 | Faktor 1. Faktor pendukung | 1.Kepala Sekolah. 1. Wawa
pendukung dalam pelaksanaan | 2.Pembina kegiatan ncara
dan kendala proses kegiatan| ekstrakurikuler 2. Observ
kesiswaan 3. Guru BK asi
2. Kendala dalam proses| 4. Siswa
pelaksanaan kegiatan| 5. WK Kesiswaan
kesiswaan 6. Orang Tua siswa

3.6 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

observasi (pengamatan), interview (wawancara), dan dokumentasi.

3.6.1 Observasi

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi berpatisipasi
lengkap menurut Stainback dalam Sugiono (2012:310) menyatakan bahwa dalam
observasi partipasif lengkap, peneliti sudah terlibat sepenuhnya terhadap apa
yang dilakukan sumber data dengan mengamati langsung apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam

aktifitas mereka.
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Peneliti akan mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian
berupa kegiatan pelaksanaan manajemen kesiswaan di MTs Darul A mal
Metro.Patton dalam Sugiono (2012:313) menyatakan bahwa peneliti melakukan
pengamatan atau observasi dalam pengumpulan data, dengan alasan: (a) teknik
pengamatan didasarkan atas pengamatan langsung yang ampuh untuk mengetes
kebenaran, (b) teknik pengamatan memungkinkan melihat, mengamati dan
mencatat peristiva atau kejadian yang sebenarnya, (c) dalam pengmatan
dimungkinkan untuk mencatat peristiwa dalam situasi keberkaitan dengan
pengetahuan proporsional maupun langsung diperoleh data, (d) dapat dipakai
untuk mengecek kepercayaan data yang rumit atau prilaku yang kompleks, (e)
dapat dijadikan alat yang bermanfaat untuk kasus — kasus tertentu dimana
komunikasi lain tidak memungkinkan, misalnya mengamati prilaku orang.

Menurut Moleong (2013:145) pengamatan dapat diklasifikasikan atas
pengamatan berperan serta peneliti dan pengamatan berperan serta.Pada
pengamatan berperan serta, peneliti melakukan dua fungsi sekaligus yakni
sebagai pengamat dan menjadi anggota kelompok yang sedang
diamati.Pengamatan digunakan untuk membuktikan hasil wawancara dengan apa
yang sebenarnya terjadi dilapangan, dengan cara peneliti melihat dan merasakan
langsung semua yang terjadi selama penelitian. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data melalui pengamatan adalah lembar observasi yaitu untuk
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan manajemen kesiswaan. Lembar observasi
digunakan agar lebih efektif sehingga pengamatan akan lebih terekam dan bukan
sekedar mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan. Observasi yang

dilakukan bukan hanya yang terlihat, tetapi juga yang terdengar.
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Ragam situasi yang diamati dalam penelitian ini disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 3.2 Setting dan Peristiwa yang Diamati

No Ragam situasi yang diamati Keterangan

1. | Keadaan fisik

1. Keadaan lingkungan sekolah

2. Ruang kerja beserta sarana dan prasaran

kesiswaan Dokumentasi

Rapat bulanan
3. | Pelaksanaan kegiatan kesiswaan
1. Penerimaan Peserta Didik Baru
2. Pencatatan dan pelaporan siswa

no

3.6.2 Wawancara

Esterberg dalam Sugiono (2012:316) mendefinisikan wawancara adalah
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dengan
wawancara peneliti akan mengetahui hal hal yang lebih mendalam tentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,dimana
hal ini tidak ditemukan melalui obseravi. Ada beberapa macam wawancara yaitu
wawancara terstruktur, semi struktur, dan tidak berstruktur.

Lincoln dan Guba dalam Sugiono (2012:320) mengemukakan ada tujuh
langkah dalam penggunaan wawancara untuk mengumpulkan data dalam
penelitian kualitatif, yaitu: (1) Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan
dilakukan, (2) Menyiapkan pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan, (3) Mengawali atau membuka alur wawancara, (4) Melangsungkan

alur wawancara, (5) Mengkonfirmasikan ikhtiar hasil wawancara dan
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mengakhirinya, (6) Menuliskan hasil wawanacara kedalam catatan lapangan, (7)
Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur agar
peneliti leluasa menggali informasi selengkapnya dan sedalam mungkin dalam
suasana rileks. Semua pertanyaan dalam proses wawancara akan ditunjukkan
kepada para informan baik primer maupun sekunder yang objektif dan dapat
dipercaya. Wawancara akan dilaksanakan dengan efektif dan terarah, artinya
dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnnya dapat diperoleh data yang
sebanyak-banyaknya.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang manajemen
kesiswaan di MTs Darul A"'mal Metro. Wawancara dilakukan kepada: (1) Kepala
Sekolah, (2) Pembina kegiatan ekstrakurikuler, (3) Guru BK (4) Wali kelas,
(5)Orang tua siswa, (6) Siswa, (7) WK Kesisawaan.Adapun isu — isu pokok yang
digali melalui wawancara antara lain : 1) Perencanaan daya tampung peserta
didik, 2) Perencanaan penerimaan peserta didik baru, 3) Orientasi peserta didik
baru, 4) Pengelompokan peserta didik, 5) Pembinaan dan pengembangan peserta
didik, 6) Pelaporan dan pencatatan kehadiran peserta didik, 7) Kelulusan dan
alumni, 8) Layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik, 9)
Pemantauan peserta didik dan evaluasi, 10) Faktor-faktor pendukung dan

kendala-kendala dalam proses pelaksanaan kegiatan kesiswaan.

3.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakaan proses pengumpulan data yang dilakukan

dengan mempelajari berbagai dokumen yang berhubungan dengan permasalahan
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penelitian. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah dokumen
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kesiswaan MTs Darul
A'mal Metro, dan dokumen berupa foto kegiatan manajemen kesiswaan MTs
Darul A'mal Metro. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari
observasi dan wawancara, akan lebih kredibel atau dapat dipercaya kalau
didukung oleh foto foto.

Dokumen menurut Guba dan Lincoln dalam Moleong (2013:217) dapat
digunakan untuk keperluan peneliti karena alasan yang dapat dipertanggung
jawabkan, yaitu: (a) merupakan sumber yang stabil, kaya dan mendorong
penelitian, (b) berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, (c) sesuai dengan
penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah dan sesuai dengan konteks
penelitrian, (d) relatif murah dan mudah diperoleh walau harus dicari dan
ditemukan, (e) tidak relatif, sehingga tidak sulit ditemukan, (f) hasil pengkajian
isi akan membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu
yang diteliti. Moleong (2013:217) menyatakan bahwa dokumen sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data dapat dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan dan bahkan meramalkan.

Adapun data yang dapat diambil dari dokumentasi tentang manajemen
kesiswaan di MTs Darul A"mal Metro disajikan pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Daftar Dokumentasi yang Diperlukan
No Jenis Dokumentasi
1. | Struktur Organisasi
Data tentang sarana dan prasarana Data guru
di MTs Darul A’mal Metro Struktur

2

3.

4. | Organisasi MTs Darul A"mal Metro

5. | Rumusan Visi dan Misi MTs Darul A 'mal Metro
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3.7 Analisa Data

Menurut Sugiono (2012:333) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, melilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang.

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan
data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau
menjadi hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan data tersebut,
selanjutnya dicarikan kembali data secara berulang ulangsehingga selanjutnya
dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak berdasarkan
data yang terkumpul.Bila berdasarkan data yang dikumpulkan secara berulang
ualang dengan teknik triangulasi ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis
tersebut berkembang menjadi teori.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.Milles dan Huberman dalam Sugiono (2010:337) mengemukakan bahwa
aktifitas dalam data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Pada penelitian
kualitatif analisis data dapat dilakukan secara intrraktif melalui proses reduksi
data ( data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan serta
verivikasi (conclusion drawing and verivication), yang dilakukan selama dan

setelah pengumpulan data, seperti yang terlihat dalam gambar 3.4:
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Pengumpulan Penyajian
——* e data
Data
Reduksi data Penarikan
«— kesimpulan

Gambar 3.4 Tahapan Analisis Data Berdasarkan Model Interaktif Miles dan
HubermanDalam Sugiono (2010:338)

Berdasarkan gambar diatas proses redukdi data dan penarikan kesimpulan
sementara dilakukan selama penggumpulan data masih berlangsung. Sedangkan
untuk verifikasi penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah penggumpulan
data selesai.Penggumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalaui
pengamatan, dan dokumentasi.Adapun reduksi data dilakukan melalui kegiatan
penajaman, penggolongan, penyelesaian dan pengorganisasian data.Penajaman
data dilakukan dengan mentransformasi kata kata dan kalimat yang panjang
menjadi suatu kalimat yang ringkas dan lebih bermakna.Penggolongan data
dilakukan melalui pengelompokan data sejenis dan mencari polanya.

Setelah seluruh data terkumpul, peneliti akan mulai membaca, memahami
dan menganalisis secara lebih intensif. Langkah-langkah yang akan ditempuh
oleh peneliti dalam analisis data adalah sebagai berikut: (1) Pengorganisasian
data. Semua data hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen
yang terkait dengan penelitian ditata dan diberi nomor urut berdasarkan
kronologis waktu pengumpulan.Halaman data juga dimasukkan untuk

mempermudah penelusuran jika diperlukan, (2) Penentuan sistem kategori
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koding. Semua data yang terekam dalam catatan lapangan akan dibaca dan
diteliti, kemudian diidentifikasi topik-topik liputannya, dan dikelompokan
kedalam kategori-kategori. Setiap kategori diberi kode yang menggambarkan
cakupan topik.Kode tersebut nantinya dijadikan sebagai alat untuk
mengorganisasikan satuan-satuan data.Adapun catatan lapangan yang berupa
kalimat, satu alinea atau urutan alinea. Secara rinci, pengkodean dibuat
berdasarkan pada reknik pengumpulan data dan kelompok informan, seperti

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Pengkodean

Teknik Kode Sumber Data Kode
pengumpulan

Wawancara w Kepala Sekolah KS
WK Kesiswaan WKK
Guru BK GBK
Pembina Ektrakurikuler PE
Wali Kelas WK
Wali Murid WM
Siswa S

Observasi 0] Keadaan fisik sekolah KF
Ruang BK RBK
Sarana Kegiatan | SKE
Ekstrakurikuler

Dokumentasi D

Diadaptasi dari Sowiyah (2005:105)

Contoh penerapan kode dan cara membacanya : w ks F1 07102014

F N

Teknik pengumpulan data

F

Kepala Sekolah/Informan

Fokus penelitian

A

F

Tanggal pengumpulan data
Menyortir data dengan menggunakan the cut — up — and — put — in — folders

approach ( pendekatan potong — simpan dalam map), yaitu memotong catatan
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menurut kategorinya dan menetapkan satuan-satuan data tersebut ke dalam map-
map.Kemudian membuat format berupa matriks yang menyajikan informasi
secara sistematis.Selanjutnya satuan data dalam laporan penelitian disusun berupa

hasil penelitian.

3.8 Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian  kualitatif ~dinyatakan absah apabila memiliki derajat
kepercayaan (credibility), Kketeralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).

Pengecekan kredibilitas atau derajat kepercayaan data diperoleh melalui
langkah-langkah sebagai berikut: 1) perpanjangan keikutsertaan peneliti pada
latar penelitian, 2) ketekunan pengamatan agar dapat ditemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan isu atau persoalan yang
sedang dicari, 3) triangulasi sumber yakni obyek dan isu yang sama ditanyakan
kepada tiga sumber yakni penanggung jawab, pendidik dan peserta didik, serta
melalui triangulasi metode, yakni wawancara yang mendalam dengan informan,
pengamatan terhadap kegiatan manajemen, pengkajian dokumen yang terkait
dengan implementasi manajemen peserta didik, 4) pemeriksaan melalui diskusi
yang mendalam dengan teman sejawat atau satu profesi dengan peneliti, 5)
penyediaan referensi yang cukup sebagai alat untuk menampung dan
menyesuaikan kritik, 6) analisis kasus negative dengan jalan mmengumpulkan
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi

yang telah dikumpulkan, 7) pengecekan terhadap anggota yang terlibat dalam
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penelitian diminta untuk memberikan reaksi terhadap data yang telah diorganisir
peneliti.

Pengecekan transferabilitas atau keteralihan diperoleh melalui uraian rinci
yakni deskripsi secara rinci temuan-temuan di lapangan yang dituangkan dalam
laporan hasil penelitian.Peneliti dituntut agar melaporkan hasil penelitianya
seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian
dilaksanakan.Laporan penelitianya harus mengacu pada fokus penelitian, dan
uraianya harus mengungkap secara khusus segala sesuatu yang dibutuhkan oleh
pembaca agar temuan-temuan yang diperoleh dapat difahami.Penemuan tersebut
berupa penafsiraan dalam bentuk uraian rinci dengan segala macam
pertanggungjawaban berdasarkan kejadian-kejadian nyata.

Pengecekan dependabilitas atau kebergantungan data diperoleh melalui
pemeriksaan terhadap proses dan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa
ouditor yang dipandang dapat memberikan koreksi dan masukan-masukan.
Dalam  konteks  penelitian  ini  para auditor terutama  adalah
pembimbing.Pembimbing I adalah Dr. Alben Ambarita, M.Pd dan Pembimbing |1
adalah Dr. Sowiyah, M.Pd.

Pengecekan konfirmabilitas atau kepastian data diperoleh melalui
pemeriksaan secara berulang-ulang terhadap hasil penelitian. Langkah-langkah
pengecekan konfirmabilitas meliputi: 1) memeriksa kembali data hasil penelitian
secara berulang-ulang, 2) mencocokkan kembali dengan data pendukung, dan
jika data tersebut sudah koheren maka dikatakan telah memenuhi konfirmabilitas.

Peneliti memeriksa kredibilitas dengan melakukan kegiatan: (a) diskusi

dengan teman sejawat dan pembimbing (b) triangulasi data dan metode. Diskusi
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dengan teman sejawat dilakukan dengan maksud meminta pendapat tentang
penelitian yang peneliti lakukan.Rinta wisangsari adalah teman yang peneliti ajak
berdiskusi tentang penelitian ini.Beliau adalah mahasiswa Magister Manajemen
Pendidikan di Universitas Lampung, yang tengah mempersiapkan tesis.Hasil
diskusi peneliti tuangkan dalam bentuk tulisan dan peneliti meminta saran dari
pembimbing | dan Il. Triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan
kebenaran data atau informasi dari informan lain yang berbeda. Pengecekan
keajegan data diperoleh melalui triangulasi sumber.Objek dan isu yang sama
ditanyakan kepada 7 sumber yaitu: Kepala Sekolah, WK Kesiswaan, Guru BK,
Wali Kelas, Pembina ekstrakurikuler, siswa dan orang tua siswa. Pengecekan
konfirmabilitas atau kecocokan data melalui triangulasi metode, melalui
wawancara dengan informan, pengamatan kegiatan yang terkait dengan
penelitian dan pengkajian dokumen.Observasi dilakukan peneliti saat
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sedang berlangsung dan pada saat guru
bimbingan konseling sedang mengadakan bimbingan terhadap siswa. Dokumen

yang dikaji antara lain terkait dengan pelaksanaan kegiatan kesiswaan.

3.9 Tahapan Penelitian

Tahapan pertama adalah tahap persiapan, dilakukan dengan menetapkan
substansi penelitian tentang manajemen kesiswaan di MTs Darul A'mal
Metro.Penentuan objek dan fokus penelitian ini didasarkan pada pengamatan dan
kajian awal terhadap kondisi MTs Darul A'mal Metro disertai kajian literatur
yang relevan.Tahapan persiapan berikutnya adalah menyususn usulan tentatif

dan pencarian sumber pendukung tentang manajemen kesiswaan di MTs Darul
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A mal Metro.Sumber pendukung dikaji untuk menelusuri isu, klarifikasi konsep,
pemilihan fokus, pemilihan desain penelitian, penentuan teknik analisis, dan
penetapan kriteria keabsahan data.Tahap persiapan selanjutnya adalah
mengajukan izin untuk melakukan observasi awal untuk memperoleh data umum
obyek penelitian.Tahap persiapan akhir adalah melakkukan ujian proposal tesis
yang dilaksanakan pada bulan September 2014.

Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian.Tahap ini dimulai dengan
mengajukan permohonan izin untuk melakukan pengumpulan data atau
melengkapi informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal.Kegiatan
pengumpulan data ini berlangsung bulan September sampai Desember 2014.
Proses pengumpulan data berlangsung secara lancar. Semua informan menerima
kedatangan peneliti dengan senang dan wawancara berlangsung secara terbuka
sehingga data yang terkumpul adalah absah. Pada tahap ini, peneliti melakukan
studi eksplorasi terfokus pada kegiatan pengumpulan data melalui wawancara,
pengamatan dan pengkajian dokumen. Kegiatan ini baru peneliti lakukan pada
akhir bulan Agustus 2014, karena sebelum mendapatkan izin penelitian dari
lembaga, peneliti  harus melengkapi tinjauan pustaka dan metode
penelitian.Wawancara peneliti lakukan terhadap informan kunci.Selanjutnya
wawancara dilakukan terhadap informan lainya dan sekaligus melakukan
pengamatan dan pengkajian dokumen.Kegiatan ini berlangsung sampai dengan
pertengahan Desember 2014.

Tahap analisis data dilaksanakan pada bulan September 2014 sampai
Desember 2014, meliputi kegiatan mengumpulkan dan pencatatan data, analisis

data, penafsiran data, pengecekan keabsahan data, dengan pengumpulan data atau
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melengkapi informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal. Data
yang terkumpul kemudian dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus
penelitian dan dimasukkan kedalam matrik data.Data dipaparkan dalam bentuk
naratif, matrik, dan diagram konteks.Pembahasan berikutnya adalah penarikan
kesimpulan dan pemberian saran kepada obyek penelitian.

Tahap terakhir adalah membuat laporan penelitian. Pembuatan laporan
termasuk hasil kaji ulang terhadap lima fokus yang diajukan. Laporan penelitian
terdiri dari latar belakang penelitian, tinjauan pustaka, pemilihan metode yang
digunakan, penyajian data, pengkajian temuan, dan kesimpulan yang disajikan
secara naratif dengan selalu melakukan bimbingan dengan para ahli yakni
pembimbing | yaitu Dr. Alben Ambarita, M.Pd dan pembimbing Il yaitu Dr.
Sowiyah, M.Pd. Setelah semua proses dilakukan, maka peneliti menuju ketahap
berikutnya, yaitu seminar hasil yang dilaksanakan pada tanggal 26 Januari 2015,
untuk memaparkan hasil penelitian selama berada di lapangan, setelah seminar
hasil ada beberapa hal yang perlu diperbaiki kembali dan jika sudah baikdan
memenuhi kriteria yang disyaratkan, maka dilanjutkan menempuh tahap akhir
dari rangkaian penelitian ini yaitu ujian tesis yang dilaksanakan pada tanggal 18

Februari 2015.



